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Abstrak—Perkembangan pemasaran digital mendorong perusahaan jasa untuk semakin memanfaatkan media visual sebagai
sarana utama promosi dalam membangun citra serta meningkatkan daya tarik merek di tengah persaingan usaha yang semakin
ketat. Media visual dinilai mampu menyampaikan pesan secara lebih efektif, menarik, dan mudah dipahami oleh audiens.
Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan pemanfaatan Canva sebagai media desain promosi digital di CV. Affection
Group dalam mendukung konsistensi identitas visual perusahaan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara dan observasi terhadap aktivitas promosi digital yang
dilakukan oleh perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Canva dimanfaatkan secara optimal dalam pembuatan
berbagai konten promosi, seperti poster layanan, dokumentasi kegiatan, serta konten informatif pada media sosial.
Pemanfaatan fitur templat, pengaturan warna, jenis huruf, tata letak, serta penanda merek berkontribusi dalam menjaga
keseragaman tampilan visual sehingga identitas merek perusahaan dapat dikenali dengan mudah oleh audiens. Konsistensi
desain visual tersebut berpengaruh terhadap meningkatnya respons audiens, yang ditunjukkan melalui peningkatan interaksi
berupa tanda suka, penyimpanan konten, serta ketertarikan terhadap layanan yang ditawarkan. Selain itu, konten promosi
dengan desain yang rapi, sederhana, dan didukung dokumentasi kegiatan yang autentik dinilai lebih efektif dalam menarik
perhatian audiens sekaligus membangun kepercayaan terhadap perusahaan. Berdasarkan temuan tersebut, penelitian ini
menyimpulkan bahwa Canva berperan sebagai media strategis dalam mendukung efektivitas promosi digital berbasis visual
serta pembentukan identitas merek yang kuat dan konsisten pada perusahaan jasa.

Kata Kunci: pemasaran digital, media visual, Canva, perusahaan jasa, identitas visual

Abstract—The development of digital marketing has encouraged service companies to increasingly utilize visual media as
the main means of promotion in building their image and enhancing brand appeal amid increasingly fierce business
competition. Visual media is considered capable of conveying messages more effectively, attractively, and in a way that is
easily understood by the audience. This study aims to describe the use of Canva as a digital promotional design medium at
CV. Affection Group in supporting the consistency of the company's visual identity. This study uses a descriptive qualitative
approach with data collection techniques through interviews and observations of digital promotional activities carried out by
the company. The results show that Canva is optimally utilized in the creation of various promotional content, such as service
posters, activity documentation, and informative content on social media. The use of templates, color settings, font types,
layouts, and brand markers contributes to maintaining visual consistency so that the company's brand identity can be easily
recognized by the audience. The consistency of the visual design has an effect on increasing audience response, as shown by
an increase in interactions in the form of likes, content saves, and interest in the services offered. In addition, promotional
content with a neat, simple design and supported by authentic documentation of activities is considered more effective in
attracting audience attention while building trust in the company. Based on these findings, this study concludes that Canva
plays a strategic role in supporting the effectiveness of visual-based digital promotion and the formation of a strong and
consistent brand identity for service companies.

Keywords: digital marketing, visual media, Canva, service companies, visual identity

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam pola komunikasi dan
strategi pemasaran yang diterapkan oleh pelaku usaha. Digitalisasi mendorong perusahaan untuk beradaptasi
dengan lingkungan pemasaran yang semakin dinamis, di mana audiens tidak lagi hanya berperan sebagai
penerima pesan, tetapi juga sebagai pihak yang aktif berinteraksi dengan konten yang disajikan [1]. Media
digital, khususnya media sosial, menjadi saluran utama dalam menyampaikan pesan promosi karena mampu
menjangkau audiens secara luas, cepat, dan berkelanjutan. Dalam konteks ini, penyajian konten yang menarik,
informatif, dan mudah dipahami menjadi faktor penting dalam keberhasilan strategi pemasaran digital.
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Pemasaran digital tidak hanya menekankan pada aspek penyampaian informasi, tetapi juga pada upaya
perusahaan dalam membangun citra dan identitas merek melalui tampilan visual. Konten visual memiliki
kemampuan untuk membentuk persepsi audiens dalam waktu singkat, sehingga desain grafis menjadi elemen
strategis dalam komunikasi pemasaran. Visual yang dirancang dengan baik dapat meningkatkan daya tarik
konten, memperkuat pesan yang disampaikan, serta membantu audiens dalam mengingat merek dengan lebih
mudah [2]. Oleh karena itu, desain visual tidak dapat dipisahkan dari strategi pemasaran digital, terutama bagi
perusahaan yang mengandalkan media sosial sebagai sarana promosi utama.

Identitas visual merupakan salah satu aspek penting dalam membangun konsistensi merek di ruang
digital. Identitas visual mencakup penggunaan warna, tipografi, logo, tata letak, serta elemen grafis lain yang
digunakan secara konsisten pada setiap materi promosi. Konsistensi identitas visual membantu perusahaan
menciptakan kesan profesional serta meningkatkan kepercayaan audiens terhadap merek [3]. Konten promosi
yang memiliki ciri visual yang jelas dan seragam akan lebih mudah dikenali di tengah arus informasi digital yang
padat.

Seiring dengan meningkatnya kebutuhan akan konten visual, perusahaan dituntut untuk mampu
memproduksi desain promosi secara efisien. Namun, tidak semua perusahaan memiliki sumber daya manusia
dengan latar belakang desain grafis profesional. Kondisi ini mendorong banyak pelaku usaha untuk
memanfaatkan platform desain berbasis daring sebagai solusi praktis dalam pembuatan konten promosi [4].
Platform desain digital memungkinkan proses pembuatan konten dilakukan dengan lebih cepat dan fleksibel
tanpa memerlukan keterampilan teknis yang kompleks.

Canva merupakan salah satu platform desain digital yang banyak digunakan oleh pelaku usaha karena
menawarkan berbagai kemudahan dalam proses pembuatan desain. Aplikasi ini menyediakan beragam template
siap pakai, elemen visual, serta fitur pengeditan yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan pengguna [5]. Selain
itu, Canva juga mendukung kerja kolaboratif yang memungkinkan beberapa pengguna terlibat dalam proses
desain secara bersamaan. Kemudahan akses dan fleksibilitas tersebut menjadikan Canva sebagai alat yang
relevan dalam mendukung aktivitas promosi digital.

Pemanfaatan Canva dalam pemasaran digital tidak hanya berfokus pada aspek teknis pembuatan desain,
tetapi juga pada kemampuannya dalam menjaga konsistensi visual. Template dan fitur pengaturan elemen visual
memungkinkan perusahaan untuk menerapkan standar desain tertentu sehingga setiap konten yang dihasilkan
tetap memiliki keseragaman tampilan [6]. Konsistensi ini penting untuk membangun identitas visual yang kuat
dan memperkuat citra merek di mata audiens.

CV. Affection Group merupakan perusahaan yang bergerak di bidang wedding organizer dan event
organizer yang memanfaatkan media digital sebagai sarana utama promosi. Industri jasa pernikahan dan acara
sangat bergantung pada tampilan visual karena calon klien cenderung menilai kualitas layanan melalui
dokumentasi dan desain konten yang ditampilkan di media sosial [7]. Dalam praktiknya, CV. Affection Group
menggunakan Canva untuk memproduksi berbagai konten promosi digital, seperti poster acara, dokumentasi
kegiatan, katalog layanan, dan konten informatif lainnya.

Penggunaan Canva di CV. Affection Group membantu mempercepat proses pembuatan desain serta
memudahkan tim dalam menyesuaikan tampilan visual dengan kebutuhan promosi. Konsistensi penggunaan
warna, tata letak, dan watermark menjadi ciri khas yang diterapkan pada setiap konten yang dipublikasikan [8].
Hal ini menunjukkan bahwa Canva tidak hanya dimanfaatkan sebagai alat teknis, tetapi juga sebagai bagian dari
strategi komunikasi visual perusahaan dalam membangun identitas merek di media digital [9].

Sejumlah penelitian terdahulu telah membahas pemanfaatan Canva dalam promosi digital, khususnya
pada UMKM dan usaha daring. Penelitian tersebut menekankan kemudahan penggunaan Canva serta perannya
dalam meningkatkan efisiensi pembuatan konten visual [10], [11]. Namun, penelitian sebelumnya umumnya
belum secara spesifik mengkaji pemanfaatan Canva dalam konteks perusahaan jasa wedding organizer dan event
organizer, terutama terkait penerapan konsistensi identitas visual serta dampaknya terhadap daya tarik dan
persepsi audiens.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan pemanfaatan Canva
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sebagai media desain promosi digital di CV. Affection Group. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi akademik berupa pemahaman yang lebih komprehensif mengenai peran Canva dalam mendukung
strategi pemasaran digital berbasis visual, serta kontribusi praktis bagi pelaku usaha jasa dalam mengoptimalkan
penggunaan platform desain digital untuk membangun identitas merek dan meningkatkan daya tarik konten
promosi di media digital [12].

2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk memahami secara mendalam proses,
makna, dan konteks pemanfaatan Canva sebagai media desain promosi digital di CV. Affection Group. Pendekatan
kualitatif dipilih karena penelitian ini menekankan pemahaman fenomena dalam kondisi alamiah serta fokus pada
penafsiran makna terhadap aktivitas dan pengalaman subjek penelitian, bukan pada pengukuran statistik atau
generalisasi data [15].

Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti menggali fenomena secara komprehensif melalui data
deskriptif yang dianalisis secara induktif. Dalam pelaksanaannya, penelitian ini dilakukan melalui tahapan yang
sistematis, meliputi persiapan penelitian, pengumpulan data, dan analisis data yang bersifat fleksibel serta
menyesuaikan dengan dinamika temuan di lapangan. Tahapan penelitian yang bersifat dinamis tersebut bertujuan
untuk memperoleh pemahaman yang utuh dan kontekstual terhadap objek penelitian [16].

Melalui pendekatan ini, penelitian diharapkan mampu memberikan gambaran yang mendalam mengenai
pemanfaatan Canva dalam mendukung promosi digital, khususnya terkait konsistensi visual dan pembentukan
identitas merek CV. Affection Group. Tahapan penelitian ini dilaksanakan secara sistematis dan berurutan, mulai
dari penentuan fokus penelitian hingga penarikan kesimpulan. Alur pelaksanaan penelitian tersebut disajikan
dalam bentuk diagram alir (flowchart) pada Gambar 1.

Penentuan Fokus dan Pendekatan Penelitian Penentuan(lijokasi c.lan Infor;nar; Penelitian
Kualitatif deskripti > ‘ urposive sampling
(Kualitatif deskriptif) Lokasi penelitian: CV. Affection Group
Informan: pendiri, pihak manajemen, dan tim
Pengolahan dan Analisis penyajian Data Pengumpulan Data

Reduksi, pengelompokan, dan data <«—] Wawancara terkait proses penggunaan Canva,
wawancara serta observasi secara deskriptif manfaat, dan kendala.

kualitatif. Observasi proses pembuatan konten promosi

A

Pemeriksaan Keabsahan Data
Triangulasi data melalui perbandingan hasil
wawancara, observasi, dan pengecekan ulang
informan.

Penarikan Kesimpulan
—> Merangkum hasil analisis data untuk
menjawab fokus penelitian.

Gambar 1. Diagram Alir Tahapan Penelitia

Penelitian ini dilaksanakan di CV. Affection Group yang berlokasi di Kecamatan Waru, Kabupaten
Sidoarjo. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada pertimbangan bahwa CV. Affection Group merupakan
perusahaan yang bergerak di bidang jasa wedding organizer dan event organizer, di mana aspek visual memiliki
peran yang sangat penting dalam menunjang kegiatan promosi. Dalam industri jasa berbasis acara, tampilan visual
tidak hanya berfungsi sebagai elemen estetika, tetapi juga menjadi sarana utama untuk membangun citra merek
dan menarik perhatian calon klien. Oleh karena itu, lokasi penelitian ini dinilai relevan dengan fokus kajian
mengenai pemanfaatan Canva sebagai media desain promosi digital.
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Selain itu, CV. Affection Group secara aktif memanfaatkan media sosial sebagai sarana promosi utama
dalam menjangkau target pasar. Konten promosi yang dipublikasikan di berbagai platform media sosial dirancang
secara visual agar mampu menyampaikan informasi layanan sekaligus mencerminkan identitas perusahaan. Dalam
praktiknya, Canva digunakan sebagai alat desain utama untuk menghasilkan konten promosi digital tersebut.
Seluruh proses perancangan, pengelolaan, dan publikasi konten dilakukan di lingkungan perusahaan, sehingga
memudahkan peneliti untuk melakukan pengamatan secara langsung terhadap proses kerja yang berlangsung.

Penentuan informan penelitian dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling. Teknik ini
dipilih dengan tujuan agar informan yang terlibat benar-benar memiliki keterkaitan dan peran langsung dalam
proses promosi digital perusahaan. Informan penelitian terdiri atas pendiri CV. Affection Group, pihak
manajemen, serta anggota tim yang bertanggung jawab dalam pembuatan dan pengelolaan desain konten promosi
digital. Pemilihan informan tersebut didasarkan pada pertimbangan bahwa mereka memiliki pengetahuan,
pengalaman, serta pemahaman yang memadai terkait penggunaan Canva dan penerapan identitas visual
perusahaan dalam aktivitas promosi.

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui dua teknik utama, yaitu wawancara dan
observasi. Wawancara dilakukan secara langsung kepada informan dengan menggunakan pertanyaan terbuka agar
informan dapat menyampaikan penjelasan secara bebas dan mendalam [14]. Wawancara difokuskan pada proses
penggunaan Canva dalam kegiatan promosi digital, alasan pemilihan platform Canva sebagai alat desain, alur kerja
dalam pembuatan konten promosi, serta manfaat dan kendala yang dirasakan selama penggunaannya. Melalui
wawancara ini, peneliti memperoleh data berupa pandangan, pengalaman, serta pertimbangan subjektif dari pihak
internal perusahaan terkait pemanfaatan Canva.

Selain wawancara, peneliti juga melakukan observasi langsung terhadap proses pembuatan konten
promosi digital menggunakan Canva. Observasi dilakukan dengan mengamati tahapan kerja yang dilakukan oleh
tim promosi, mulai dari pemilihan template, pengaturan tata letak, pemilihan warna dan jenis huruf, hingga proses
finalisasi desain sebelum konten dipublikasikan di media sosial. Observasi ini bertujuan untuk memperoleh
gambaran nyata mengenai praktik penggunaan Canva dalam kegiatan promosi digital serta untuk memastikan
kesesuaian antara informasi yang diperoleh dari wawancara dengan kondisi yang terjadi di lapangan.

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara bertahap dan berkesinambungan selama proses
penelitian berlangsung. Data yang diperoleh dari hasil wawancara dan observasi terlebih dahulu diseleksi dan
dikelompokkan berdasarkan tema-tema yang relevan dengan fokus penelitian. Selanjutnya, data tersebut disusun
dan disajikan dalam bentuk uraian deskriptif agar mudah dipahami dan mampu menggambarkan kondisi lapangan
secara komprehensif. Penarikan kesimpulan dilakukan dengan memperhatikan keterkaitan antara temuan
penelitian dan fokus kajian mengenai pemanfaatan Canva sebagai media desain promosi digital di CV. Affection
Group.

Keabsahan data dalam penelitian ini dijaga dengan membandingkan data yang diperoleh dari berbagai
informan serta hasil observasi lapangan. Selain itu, peneliti juga melakukan pengecekan ulang kepada informan
untuk memastikan bahwa informasi yang disampaikan telah sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. Langkah-
langkah tersebut dilakukan untuk meningkatkan tingkat kepercayaan terhadap data yang digunakan, sehingga hasil
penelitian dapat dipertanggungjawabkan secara akademik dan memberikan gambaran yang valid mengenai
pemanfaatan Canva dalam kegiatan promosi digital perusahaan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Pemanfaatan Canva dalam Aktivitas Promosi Digital

CV. Affection Group memanfaatkan Canva sebagai media utama dalam pembuatan berbagai konten
promosi digital, meliputi poster promosi layanan, dokumentasi acara, katalog layanan, serta konten informatif yang
dipublikasikan melalui media sosial. Pemanfaatan platform desain digital ini memungkinkan perusahaan untuk
mengelola komunikasi promosi secara visual, sistematis, dan berkelanjutan, sejalan dengan karakteristik
pemasaran digital yang menekankan keterlibatan aktif antara merek dan audiens [1]. Media sosial tidak hanya
berfungsi sebagai saluran penyebaran informasi, tetapi juga sebagai ruang interaksi yang membentuk persepsi
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audiens terhadap kualitas layanan, profesionalitas, serta kredibilitas perusahaan. Oleh karena itu, konsistensi dalam
penyajian visual menjadi aspek penting dalam membangun citra positif perusahaan di ruang digital.

Dalam konteks pemasaran digital, visual memiliki peran strategis sebagai pemicu perhatian awal audiens.
Konten promosi yang disajikan secara visual cenderung lebih menarik dan mudah dipahami dibandingkan dengan
konten berbasis teks semata. Canva mendukung kebutuhan tersebut melalui penyediaan berbagai fitur desain,
seperti templat siap pakai, pengaturan warna, jenis huruf, tata letak, serta elemen grafis yang memudahkan
perusahaan dalam menyampaikan pesan promosi secara ringkas, jelas, dan informatif. Desain visual yang tertata
dengan baik membantu audiens menangkap informasi utama dalam waktu singkat, yang menjadi faktor penting
dalam lingkungan media sosial dengan tingkat persaingan konten yang tinggi [2].

Selain berfungsi sebagai alat produksi konten promosi, Canva juga memungkinkan perusahaan menjaga
kesinambungan komunikasi pemasaran. Konten yang dihasilkan tidak hanya berorientasi pada penawaran layanan,
tetapi juga berperan dalam memperkuat citra merek dan membangun hubungan jangka panjang dengan audiens.
Keseragaman elemen visual pada setiap konten, seperti warna, jenis huruf, dan tata letak, berkontribusi dalam
menciptakan identitas visual yang konsisten dan mudah dikenali. Dengan demikian, Canva berperan sebagai media
pendukung strategis yang membantu CV. Affection Group mempertahankan kehadiran visual yang konsisten di
ruang digital serta mendukung implementasi strategi pemasaran jangka panjang secara efektif. Pendekatan ini
memperkuat daya saing usaha dalam menghadapi dinamika pemasaran digital modern.

3.2 Proses Perencanaan dan Pembuatan Konten Promosi

Proses perencanaan konten promosi digital diawali dengan penentuan tujuan promosi dan pesan utama
yang ingin disampaikan kepada audiens. Penentuan tujuan ini menjadi landasan dalam merancang konsep visual,
sehingga setiap konten yang dihasilkan memiliki arah komunikasi yang jelas dan selaras dengan karakter merek
perusahaan. Pemilihan konsep visual, warna, dan tipografi dilakukan secara terencana untuk memastikan
kesesuaian antara pesan promosi dan citra perusahaan yang ingin dibangun secara konsisten.

Canva dimanfaatkan melalui penggunaan template desain yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan
promosi perusahaan. Template tersebut membantu mempercepat proses pembuatan konten tanpa mengurangi
kualitas maupun konsistensi visual yang telah ditetapkan sebelumnya. Penyesuaian elemen visual, seperti warna,
jenis huruf, tata letak, serta penempatan logo dilakukan secara berulang untuk menjaga keseragaman tampilan
konten promosi pada setiap publikasi. Konsistensi elemen visual ini berkontribusi terhadap pembentukan identitas
merek yang profesional, kredibel, dan mudah dikenali oleh audiens.

Selain mendukung konsistensi visual, pemanfaatan Canva juga menunjukkan peran platform desain
digital dalam membantu perusahaan mengatasi keterbatasan sumber daya desain internal. Dengan fitur yang
bersifat praktis, intuitif, dan mudah dioperasikan, Canva memungkinkan perusahaan menghasilkan konten promosi
yang menarik tanpa harus bergantung sepenuhnya pada tenaga desain grafis profesional. Kondisi ini memberikan
fleksibilitas bagi perusahaan dalam mengelola promosi visual secara mandiri, efisien, dan berkelanjutan. Dengan
demikian, pemanfaatan Canva menjadi solusi strategis bagi perusahaan jasa dalam meningkatkan efektivitas
komunikasi pemasaran digital sekaligus menjaga identitas merek secara konsisten di tengah dinamika persaingan
bisnis digital yang terus berkembang.

Pendekatan ini mendorong efisiensi kerja tim, meningkatkan kreativitas internal, mempercepat respons
terhadap kebutuhan pasar, serta memastikan pesan promosi tersampaikan secara seragam, relevan, dan
berkelanjutan, sehingga perusahaan mampu mempertahankan daya saing, membangun kepercayaan audiens, dan
menyesuaikan strategi komunikasi visual sesuai perubahan perilaku konsumen digital secara adaptif dan terarah
dalam jangka panjang yang kompetitif dan berorientasi pertumbuhan berkelanjutan perusahaan.

3.3 Konsistensi Identitas Visual dalam Konten Promosi

Konten promosi CV. Affection Group menunjukkan konsistensi yang kuat dalam penggunaan warna,
jenis font, tata letak, serta watermark pada setiap unggahan di media sosial. Keseragaman elemen visual tersebut
berfungsi sebagai identitas visual yang membedakan konten perusahaan dari konten promosi kompetitor. Identitas
visual yang konsisten membantu audiens mengenali merek dengan lebih cepat, membangun asosiasi visual yang
kuat, serta memperkuat daya ingat audiens terhadap perusahaan. Konsistensi ini juga mencerminkan keseriusan
perusahaan dalam mengelola komunikasi pemasaran secara profesional dan terarah.

Pemanfaatan fitur template dan pengaturan desain pada Canva mendukung penerapan standar visual yang
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seragam pada setiap konten promosi. Standar visual tersebut mencakup penggunaan palet warna tertentu,
pemilihan tipografi yang sama, pengaturan ukuran elemen visual, serta pola tata letak yang relatif konsisten
antarunggahan. Dengan adanya standar tersebut, konten promosi tetap memiliki ciri khas meskipun disajikan
dalam berbagai bentuk dan tujuan komunikasi. Konsistensi identitas visual ini berperan penting dalam memperkuat
citra merek serta meningkatkan tingkat kepercayaan audiens terhadap perusahaan di ruang digital. Dalam konteks
pemasaran digital, konsistensi visual menjadi elemen utama dalam membangun kesan kredibel dan profesional
pada sebuah merek jasa.

Selain berpengaruh terhadap persepsi audiens, konsistensi identitas visual juga memudahkan perusahaan
dalam mengelola komunikasi promosi secara berkelanjutan. Dengan standar visual yang telah ditetapkan, proses
perancangan konten dapat dilakukan dengan lebih efisien tanpa mengurangi keselarasan tampilan. Hal ini
memungkinkan perusahaan menjaga intensitas publikasi konten secara rutin. Kondisi tersebut sejalan dengan
pandangan bahwa identitas visual yang konsisten merupakan bagian integral dari strategi pembentukan merek
digital yang berorientasi jangka panjang. Dengan demikian, penerapan identitas visual yang konsisten melalui
Canva menjadi faktor pendukung penting dalam keberhasilan strategi promosi digital CV. Affection Group secara
menyeluruh dan berkesinambungan. Pendekatan ini sekaligus memperkuat posisi merek perusahaan di tengah
persaingan industri jasa yang semakin kompetitif, dinamis, dan menuntut konsistensi komunikasi visual sebagai
dasar pembentukan kepercayaan audiens jangka panjang yang berkelanjutan, adaptif, dan relevan terhadap
perubahan perilaku konsumen digital masa kini secara strategis, terencana, dan berorientasi nilai merek perusahaan
jasa.

3.4 Dampak Visual Promosi terhadap Persepsi Audiens

Desain visual yang rapi dan konsisten berkontribusi pada terbentuknya persepsi positif audiens terhadap
kualitas layanan CV. Affection Group. Dalam konteks media sosial, visual menjadi elemen pertama yang dilihat
audiens sebelum membaca informasi lebih lanjut mengenai layanan yang ditawarkan. Oleh karena itu, tampilan
visual memiliki peran penting dalam membangun kesan awal, citra profesional, serta tingkat kepercayaan audiens
terhadap perusahaan jasa.

Interaksi audiens terhadap konten promosi menunjukkan bahwa tampilan visual yang tertata dengan baik
mampu meningkatkan ketertarikan terhadap layanan yang ditawarkan perusahaan. Respons audiens berupa likes,
saves, komentar, serta respons lanjutan terkait pemesanan layanan mencerminkan bahwa desain visual berperan
sebagai pemicu awal keterlibatan audiens. Hal ini sejalan dengan konsep pemasaran digital yang menempatkan
visual sebagai sarana utama dalam membentuk persepsi, pengalaman, dan penilaian audiens terhadap merek [7].

Dalam industri wedding organizer dan event organizer, dokumentasi acara dan desain konten promosi
memiliki fungsi strategis sebagai representasi kualitas jasa yang diberikan. Audiens cenderung menilai
profesionalitas perusahaan melalui visual yang ditampilkan pada media sosial, baik dari segi kerapian desain,
kesesuaian warna, maupun kejelasan informasi. Keseragaman elemen visual pada setiap konten promosi
membantu membangun kepercayaan audiens terhadap konsistensi layanan yang ditawarkan perusahaan. Selain itu,
visual yang menampilkan dokumentasi acara secara autentik mampu memperkuat citra merek dan menciptakan
kesan pengalaman nyata bagi audiens [8]. Dengan demikian, desain visual tidak hanya berfungsi sebagai alat
promosi semata, tetapi juga sebagai sarana strategis dalam membentuk persepsi, meningkatkan kepercayaan, serta
memperkuat posisi merek perusahaan di tengah persaingan industri jasa yang semakin kompetitif dan dinamis.

Pendekatan visual yang konsisten juga membantu perusahaan menyampaikan nilai, karakter, dan kualitas
layanan secara tidak langsung kepada audiens. Melalui pengelolaan visual yang terencana, perusahaan dapat
membangun hubungan emosional, meningkatkan loyalitas pelanggan, serta menciptakan diferensiasi merek yang
berkelanjutan dalam jangka panjang. Strategi ini relevan diterapkan pada industri jasa yang mengandalkan
kepercayaan, pengalaman, dan persepsi visual sebagai dasar pengambilan keputusan audiens digital masa kini.
Pendekatan tersebut mendukung keberlanjutan merek secara konsisten dan terarah dalam persaingan pasar jasa
modern yang semakin kompleks.

3.5 Efisiensi Kerja Tim dan Kendala Penggunaan Canva

Pemanfaatan Canva mendukung efisiensi kerja tim promosi dalam proses pembuatan dan revisi konten
visual yang dilakukan secara berkelanjutan. Fitur desain yang fleksibel memungkinkan proses perancangan konten
dilaksanakan dengan lebih cepat dan terstruktur, sehingga perusahaan dapat menjaga konsistensi unggahan konten
promosi sebagai bagian dari strategi komunikasi visual yang terencana dan berkesinambungan [9]. Efisiensi kerja
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ini menjadi aspek penting dalam pemasaran digital, mengingat keberlanjutan dan konsistensi konten berpengaruh
langsung terhadap tingkat keterlibatan audiens di media sosial. Dengan alur kerja yang lebih ringkas, tim promosi
dapat mengalokasikan waktu secara lebih optimal untuk perencanaan pesan dan peningkatan kualitas visual konten
yang dihasilkan.

Kemudahan dalam melakukan revisi desain juga mendukung kemampuan perusahaan dalam beradaptasi
terhadap kebutuhan komunikasi yang terus berubah. Penyesuaian desain dapat dilakukan dengan cepat tanpa harus
memulai proses perancangan dari awal, sehingga waktu dan tenaga dapat dimanfaatkan secara lebih efisien.
Kondisi ini memungkinkan perusahaan menyesuaikan konten promosi dengan tren visual, masukan audiens,
maupun perubahan strategi pemasaran yang diterapkan. Hal tersebut menunjukkan bahwa Canva berperan dalam
meningkatkan efektivitas kerja tim promosi sekaligus mendukung kelancaran proses komunikasi visual
perusahaan secara berkesinambungan.

Namun demikian, pemanfaatan Canva juga menghadapi sejumlah kendala yang perlu diperhatikan.
Keterbatasan fitur pada versi gratis dapat membatasi variasi desain yang dihasilkan, sementara ketergantungan
terhadap koneksi internet berpotensi menghambat proses kerja dalam kondisi tertentu. Kendala tersebut dapat
memengaruhi fleksibilitas dan kenyamanan kerja tim promosi. Meskipun demikian, pemanfaatan fitur yang
tersedia secara optimal serta penyesuaian konsep desain dengan keterbatasan platform memungkinkan perusahaan
tetap memproduksi konten promosi secara konsisten dan berkelanjutan [10], [11]. Kendala tersebut menjadi bagian
dari proses adaptasi dalam pemanfaatan platform desain digital serta mendorong perusahaan mengembangkan
strategi kerja yang lebih efektif, terencana, dan responsif terhadap dinamika pemasaran digital yang terus
berkembang. Pendekatan ini membantu perusahaan mempertahankan kualitas komunikasi visual, meningkatkan
koordinasi tim, mempercepat pengambilan keputusan, serta menjaga konsistensi identitas merek agar tetap
relevan, kompetitif, dan selaras dengan kebutuhan audiens digital yang dinamis, kritis, dan menuntut kualitas
konten promosi profesional berkelanjutan dalam jangka panjang perusahaan nasional.

3.6 Pembahasan dalam Perspektif Pemasaran Digital

Secara keseluruhan, pemanfaatan Canva berkontribusi signifikan terhadap strategi pemasaran digital
berbasis visual di CV. Affection Group. Integrasi Canva dalam aktivitas promosi memungkinkan perusahaan
menghasilkan konten visual yang konsisten, efisien, dan selaras dengan identitas merek yang telah dibangun.
Kondisi ini menunjukkan bahwa platform desain digital memiliki peran strategis dalam mendukung efektivitas
komunikasi pemasaran pada era digital yang kompetitif.

Peran teknologi desain digital dalam membangun citra merek melalui media sosial menjadi semakin
penting dalam persaingan industri jasa. Media sosial menuntut perusahaan untuk mampu menyajikan konten visual
yang menarik, informatif, dan konsisten secara berkelanjutan. Konsistensi visual yang diterapkan melalui Canva
memperkuat daya tarik komunikasi pemasaran digital serta membantu memperkuat posisi merek perusahaan di
ruang digital [12]. Visual yang tertata dengan baik juga mendukung pembentukan persepsi profesional dan
meningkatkan kepercayaan audiens terhadap kualitas layanan yang ditawarkan.

Selain itu, pemanfaatan Canva sejalan dengan konsep pemasaran digital yang menekankan efisiensi kerja,
fleksibilitas proses, dan keterlibatan audiens. Konten visual yang konsisten dan mudah dipahami membantu
perusahaan membangun hubungan jangka panjang dengan audiens serta meningkatkan daya saing di industri jasa
[13]. Dengan demikian, Canva tidak hanya berfungsi sebagai alat teknis pembuatan desain, tetapi juga sebagai
bagian integral dari strategi pemasaran digital berbasis visual yang terencana.

Hasil penelitian ini memperkuat pandangan bahwa identitas visual yang dikelola secara konsisten melalui
platform desain digital mampu meningkatkan daya tarik komunikasi pemasaran, memperkuat citra merek, serta
mendukung keberlanjutan strategi pemasaran perusahaan jasa di media digital [14].

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa Canva
berperan penting dalam mendukung proses pembuatan konten promosi digital di CV. Affection Group.
Penggunaan Canva memudahkan tim dalam menyusun desain promosi karena menyediakan template dan elemen
visual yang praktis serta mudah disesuaikan dengan kebutuhan perusahaan. Proses pembuatan konten menjadi
lebih efisien, terutama dalam menghadapi kebutuhan unggahan yang dilakukan secara rutin di media sosial.

Pemanfaatan Canva juga membantu perusahaan dalam menjaga konsistensi identitas visual pada setiap
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konten promosi yang dipublikasikan. Keseragaman penggunaan warna, tata letak, tipografi, serta penempatan
watermark membuat konten Affection Group memiliki ciri visual yang mudah dikenali oleh audiens. Konsistensi
ini berperan dalam membangun citra brand yang profesional dan meningkatkan kepercayaan calon klien,
khususnya dalam industri jasa wedding organizer dan event organizer yang sangat mengandalkan tampilan
visual.

Selain itu, kualitas desain visual yang rapi dan informatif terbukti memberikan dampak positif terhadap

respons audiens. Konten promosi yang disusun dengan baik cenderung mendapatkan interaksi yang lebih baik,
seperti likes, saves, dan respons positif lainnya. Meskipun terdapat beberapa kendala dalam penggunaan Canva,
seperti keterbatasan fitur tertentu dan ketergantungan pada koneksi internet, kendala tersebut tidak mengurangi
efektivitas Canva sebagai media desain promosi digital.

Secara keseluruhan, Canva dapat dikatakan sebagai media desain yang efektif dan relevan dalam
mendukung aktivitas promosi digital CV. Affection Group. Penggunaan Canva tidak hanya membantu dari sisi
teknis pembuatan desain, tetapi juga berkontribusi dalam menjaga identitas visual dan meningkatkan daya tarik
konten promosi. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi gambaran bagi pelaku usaha lain dalam
memanfaatkan platform desain digital sebagai bagian dari strategi pemasaran mereka.
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